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ABSTRAKSI 

 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR BAJA 

MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA BRESING EKSENTRIS TIPE 

SPLIT-K BRACED PADA GEDUNG WISMA SEHATI SURABAYA  

M. Aditya Ramadhan (1621168) 

Dosen Pembimbing : 

Ir. Sudirman Indra, Msc. 

Vega Aditama, ST., MT., 

 

Baja merupakan alternatif bangunan tahan gempa yang sangat baik. Jika 

dibandingkan dengan struktur beton, baja dinilai memiliki sifat daktilitas yang 

dapat dimanfaatkan pada saat struktur memikul beban akibat gempa. Sistem 

Rangka Bresing Eksentris merupakan salah satu sistem struktur penahan gempa 

yang paling efektif untuk digunakan di daerah rawan gempa seperti kota 

Surabaya. Kelebihan sistem ini adalah daktilitas struktur yang baik dengan 

mekanisme kelelehan geser yang terjadi pada link pendek. Link adalah bagian 

pada elemen struktur balok yang dibentuk oleh perpotongan balok dan bresing.  

Pada perhitungan struktur Gedung Wisma Sehati Surabaya dengan sistem 

EBF ini mengacu pada Standar Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan NonGedung SNI 1726-2019, Spesifikasi untuk 

Bangunan Gedung Baja Struktural SNI 1729-2020, dan Beban Desain Minimum 

dan Kriteria Terkait untuk Bangunan Gedung dan Struktur Lain SNI 1727-2020. 

Dan dalam menganalisis strukturnya ditinjau dengan pengaruh beban gempa 

dinamik dengan menggunakan program bantu ETABS 18.  

Dari analisa dan hasil perhitungan diperoleh hasil, yaitu: tebal pelat lantai 

12 cm, dimensi balok anak WF 250.125.6.9, dimensi balok induk WF 

500.200.10.16, dimensi kolom KingCross 700.300.13.24, dimensi bressing H-

Beam 300.300.10.15, dan panjang elemen link direncanakan 100 cm. Sambungan 

struktur utama pada poratal bresing direncanakan sebagai sambungan kaku 

dengan baut mutu A325. Pelat landasan digunakan dimensi 900x900 mm dengan 

tebal 22 mm 

 

Kata Kunci : Beban Gempa, Sistem Rangka Bresing Eksentris 
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